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MOTTO 

”Jangan menyerah dan teruslah berusaha, Allah tidak akan 

pernah memberi cobaan diluar dari batas kemampuan 

hambanya” 

 

”Jika dia bukan saudaramu dalam agama (tidak seiman), maka 

dia adalah saudaramu dalam kemanusiaan” 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Harkat dan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kejadian yang tidak terpikirkan dan sama sekali tidak terduga dapat 

terjadi kapan saja di dunia global, pluralistik, dan multikultural yang kita 

tinggali saat ini. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah 

meningkatkan kehidupan manusia dan meningkatkan kenyamanan, tetapi juga 

memperlebar kesenjangan antara negara kaya dan miskin dalam hal tingkat 

pendapatan ekonomi.1 Melihat kondisi Indonesia dengan beragam kultur 

budaya dan agama, yang mengharuskan masyarakat untuk menjunjung nilai 

toleransi dan kerukunan antar sesama. Hal ini pula tertuliskan dalam Pancasila 

sebagai ideologi negara Indonesia. Sila ketiga, Persatuan Indonesia ini menjadi 

induk dalam konsep kerukunan dan toleransi, mengharuskan menjaga keutuhan 

dan persatuan. Meruntut kembali bahwa toleransi tidak hanya menerima 

perbedaan yang ada akan tetapi saling mengakui keberadaan dan tidak 

mempersoalkan perbedaan tersebut. 

Salah satu nilai yang harus ditransmisikan dalam proses pendidikan 

adalah toleransi, maka pendidikan menjadi garda terdepan dalam 

menginternalisasikan nilai toleransi kepada peserta didik. Sehingga 

kesepahaman, keseimbangan dan keselarasan dapat tercipta di bumi Indonesia.  

Oleh karena itu, toleransi menjadi kebutuhan mendesak yang perlu 

                                                             
1 Nurmutmainna Berahima et al., “Toleransi Beragama Dalam Pendidikan Multikultural 

Di SMA Negeri 1 Bolangitang Barat” 1 (2020): 58–78. 
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diperhatikan oleh bangsa Indonesia dengan merumuskan kembali sikap 

tersebut, terutama terkait keberagamaan, dengan baik dan benar di tengah 

masyarakat yang plural.2 

Kerukunan antarumat beragama merupakan satu unsur penting yang 

harus dijaga di Indonesia dimana didalamnya terdapat berbagai macam suku, 

ras, aliran dan agama. Untuk itu sikap toleransi yang baik diperlukan dalam 

menyikapi perbedaan-perbedaan tersebut agar kerukunan antarumat beragama 

dapat tetap terjaga, sebab perdamaian nasional hanya bisa dicapai kalau 

masing-masing golongan agama dapat menghormati identitas golongan lain. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), toleransi berarti bersifat 

atau bersikap menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian (pendapat, 

pandangan kepercayaan) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian 

sendiri.3 Sesesungguhnya toleransi merupakan salah satu diantara sekian ajaran 

inti dari Islam. Toleransi sejajar dengan ajaran fundamental yang lain, seperti 

kasih sayang (rahmah) kebijaksanaan (hikmah), kemaslahatan universal 

(almaslahah al-ammah), dan keadilan.  

Sikap toleransi juga berarti membiarkan atau berlapang dada dan 

kesabaran hati. Di samping itu, toleransi adalah pemberian kebebasan kepada 

semua manusia atau warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan dan 

mengatur hidup serta menentukan nasib masing-masing selama tidak 

                                                             
2 Evi Fatimatur Rusydiyah and Eka Wahyuni Hidayati, “Nilai-Nilai Toleransi Dalam 

Islam Pada Buku Tematik Kurikulum 2013,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 10, no. 1 (2015): 

277–97. 
3 “Arti Kata Toleransi - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed 

November 30, 2023, https://kbbi.web.id/toleransi. 
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melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat ketertiban dan 

perdamaian dalam masyarakat.4 

Kerukunan beragama merupakan keadaan interaksi antarumat beragama 

yang dilandasi toleransi, saling pengertian dan saling menghormati pada 

pengamalan ajaran kepercayaan dan kerjasama pada kehidupan bermasyarakat. 

Kerukunan beragama mencakup pengakuan dan penghormatan terhadap hak 

setiap individu untuk memiliki kebebasan beragama. Ini berarti memberikan 

ruang bagi setiap orang untuk memilih dan menjalankan agamanya dengan 

tanpa tekanan atau diskriminasi. 

Berpedoman pada standar kompetensi lulusan dan standar isi serta 

panduan penyusunan kurikulum yang dikembangkan oleh Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP) yang dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005.5 Kurikulum dikembangkan salah satunya dengan 

memperhatikan keragaman karakteristik peserta didik, kondisi daerah, dan 

jenjang serta jenis pendidikan, tanpa membedakan agama, suku, budaya dan 

adat istiadat, serta status sosial ekonomi dan gender. 

Adapun menurut Standar Kompetensi Lulusan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 menyatakan 

bahwa lulusan satuan pendidikan pada semua jenjang pendidikan harus dapat 

mengakui dan menghormati keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan 

                                                             
4 Derry Ahmad Rizal and Ahmad Kharis, “Kerukunan Dan Toleransi Antar Umat 

Beragama Dalam Mewujudkan Kesejahteraan Sosial,” Komunitas: Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam 13, no. 1 (2022): 34–52. 
5 “Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) Yang Dibentuk Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 19” (2005). 
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kelompok sosial ekonomi di lingkungan mereka.6 Dalam kaitan ini, fungsi 

lembaga pendidikan resmi seperti sekolah sangat menentukan dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang pluralistik dan toleran bagi semua 

agama. Pendidikan agama perlu dibangun kembali dengan memasukkan 

pendidikan sosial-keagamaan untuk menghasilkan lulusan yang sadar akan 

keberagaman dan toleransi. Salah satunya adalah upaya menanamkan cita-cita 

toleransi sejak dini kepada siswa, yang ditopang dengan menumbuhkan rasa 

saling pengertian dan memiliki terhadap pemeluk agama lain.7 

 Membangun dan menghidupkan kembali teologi pluralitas dalam 

masyarakat merupakan salah satu efek signifikan dari tatanan kehidupan global 

yang dibedakan oleh keragaman etnis, budaya dan agama. Kita semua adalah 

"saudara" dan "teman" dalam wujud kita yang sebenarnya. Islam sebenarnya 

mengajarkan toleransi melalui Al-Qur'an dan Hadits.8 

Adapun ayat mengenai toleransi dalam beragama sebagai berikut: 

﴾ وَلََ أنَتمُْ ٢ونَ ﴿﴾ لََ أعَْبدُُ مَا تعَْبدُُ ١قلُْ ياَ أيَُّهَا الْكَافِرُونَ ﴿

ا عَبدَتُّمْ ﴿٣عَابِدوُنَ مَا أعَْبدُُ ﴿ ﴾ وَلََ أنَتمُْ عَابِدوُنَ مَا ٤﴾ وَلََ أنَاَ عَابِدٌ مَّ

﴾٦﴾ لَكُمْ دِينكُُمْ وَلِيَ دِينِ ﴿٥أعَْبدُُ ﴿  

 

 

Artinya: Katakanlah "Hai orang-orang yang kafir, aku tidak akan 

menyembah apa yang kamu sembah. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang 

                                                             
6 Menteri Pendidikan Nasional, “Standar Kompetensi Lulusan Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 23” (2006). 
7 Helda Syahrani Yanti, “Standar Bagi Pendidik Dalam Standar Nasional Pendidikan 

Indonesia,” Adiba: Journal of Education 1, no. 1 (2021): 61–68. 
8 Wahyu Widhayat dan Oksiana Jatiningsih, “Sikap Toleransi Antarumat Beragama Pada 

Sma Muhammadiyah 4 Porong,” Kajian Moral Dan Kewarganegaraan 6, no. 2 (2018): 596–610. 
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aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku 

sembah. Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku". (QS. Al-Kafirun: 1-

6).9 

Menurut Al-Qaradhawi dalam Anis Malik Thoha menyebutkan empat 

faktor utama yang menyebabkan toleransi yang unik selalu mendominasi 

perilaku orang Islam terhadap non-Muslim.10 Faktor tersebut adalah 1) 

Keyakinan terhadap kemuliaan manusia, apapun agamanya, kebangsaannya, 

dan kesukuannya. Kemuliaan mengimplikasikan hak untuk dihormati, 2) 

Keyakinan bahwa perbedaan manusia dalam agama dan keyakinan merupakan 

realitas yang dikehendaki Allah swt yang telah memberi mereka kebebasan 

untuk memilih iman atau kufur. Kehendak Allah pasti terjadi, dan tentu 

menyimpan hikmah yang luar biasa. Oleh karenanya, tidak dibenarkan 

memaksa untuk Islam, 3) Seorang muslim tidak dituntut untuk mengadili 

kekafiran orang kafir, atau menghukum kesesatan orang sesat. Allah-lah yang 

akan mengadili mereka di hari perhitungan nanti. Dengan demikian hati 

seorang muslim menjadi tenang, tidak perlu terjadi konflik batin antara 

kewajiban berbuat baik dan adil kepada mereka, dan dalam waktu yang sama, 

harus berpegang teguh pada kebenaran keyakinan sendiri, 4) Keyakinan bahwa 

Allah swt. memerintahkan untuk berbuat adil dan mengajak kepada budi 

pekerti mulia meskipun kepada orang musyrik. Begitu juga Allah swt. mencela 

perbuatan zalim meskipun terhadap orang kafir. 

                                                             
9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Semarang: Toha Putra, 2015), 

h. 603. 
10 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama (Jakarta: Perspektif kelompok Gema 

Insani, 2005), h. 215. 



6 
 

 
 

Dari dua dasar di atas bisa kita simpulkan bahwasanya kita hidup di 

negara Indonesia harus mempunyai sikap toleransi beragama, begitu juga 

agama Islam yang mengharuskan umatnya untuk memiliki sikap toleransi 

bahwasanya agama Islam membenci yang namanya kekerasan. Di dalam 

sekolah juga perlu penanaman sikap toleransi kepada semua peseta didik 

melalui mata pelajaran agama. 

Pluralisme agama ditolak dalam Islam karena berorientasi untuk 

menghilangkan perbedaan dan identitas agama-agama yang ada, sehingga 

semua agama dianggap benar. Konflik internal di dalam kelompok antar umat 

beragama telah lama mewarnai sejarah negeri ini. Selama sepuluh tahun 

terakhir, telah terjadi banyak perselisihan.11 Beberapa kasus yang terjadi dalam 

kurun waktu terakhir di negeri ini memberikan kesan yang kuat bagaimana 

perbedaan di atas menjadi alat provokasi dalam menimbulkan ketegangan dan 

kekerasan yang tidak semestinya terjadi.12 

Terdapat pula konflik antar kelompok sosial, seperti konflik antar suku 

yang terjadi antara Dayak dan Madura, suku asli dan pendatang,13 Suku Dani 

dan Moni,14 Suku pribumi Lampung dan Suku Bali,15 Kasus yang telah 

                                                             
11 Muhammad Yunus, “Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Beragama Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan Islam 15, no. 2 (2017): 166-187., 

https://doi.org/10.35905/alishlah.v15i2.566. 
12 Imam Hanafi, “Agama Dalam Bayang-Bayang Fanatisme; Sebuah Upaya Mengelola 

Konflik Agama,” TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 10.1, 2018, 48-67. 
13 Imam Mustofa, “Peran Organisasi Masyarakat Dalam Membangun Harmoni Pasca 

Konflik Antara Masyarakat Pribumi Dengan Masyarakat Pendatang Di Lampung Tengah,”,” 

Penamas 31, No. 1, 2018, 205-26. 
14 Nusen Wenda, ““Peran Kepala Suku Dani Dalam Menyelesaikan Konflik Di Kampung 

Wulukubun Arso 14 Distrik Skanto Kabupaten Keerom Provinsi Papua,",” JURNAL EKSEKUTIF 

1, No. 1, 2017. 
15 Eva Achjani Zulfa, “‘Bali Nuraga-Lampung: Identity Conflict Behind the Policy,’” 

Indonesian J. Int’l L. 11, 2013, 261. 
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dipaparkan di atas terjadi dan nyata adanya di tengah kelompok-kelompok 

budaya di Indonesia yang disebut dengan kekerasan antar suku dengan 

sentimen etnisnya. Hal tersebut menguatkan asumsi awal bahwa potensi 

konflik itu ada dalam beragama, walaupun disaat yang sama orang yang 

beragama mempunyai keyakinan bahwa beragama itu membawa perdamaian. 

Pelajaran agama Islam di sekolah harus selalu mengedepankan nilai-nilai 

toleransi beragama di lingkungan ini tentunya. Untuk tujuan mulia menjaga 

perdamaian dan persaudaraan di antara orang-orang yang sebenarnya menganut 

agama dan kepercayaan yang berbeda, penting bagi seorang guru atau sekolah 

untuk berhasil melakukan beberapa langkah untuk membangun pengetahuan 

agama yang moderat di sekolah. 

Oleh karena itu, mengembangkan pendidikan yang berwawasan pluralis-

multikultural menjadi tuntutan yang harus segera dibenahi. Dengan paradigma 

ini diharapkan pendidikan akan menghasilkan anak didik yang memiliki 

pandangan yang beragam, menghargai keberagaman, toleran terhadap segala 

perbedaan, dan menghargai segala perbedaan. 

Berdasarkan hasil temuan di SMP Negeri 2 Sangatta Utara, ternyata 

masih dijumpai siswa yang saling mengejek/membully, bicara kotor, memilih-

milih teman dan lain sebagainya, maka dari itu diperlukan upaya guru 

menanamkan nilai-nilai toleransi kepada siswa yang akan meningkatkan 

kerukunan antar umat beragama. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus 

lebih menekankan nilai-nilai kemanusiaan dengan berupaya menanamkan 

nilai-nilai toleransi kepada anak-anak sedini mungkin dan berkesinambungan 
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dengan mendorong rasa saling menghargai dan memiliki bagi mereka yang 

menganut agama yang berbeda, adapun agama-agama di SMP Negeri 2 

Sangatta Utara yaitu, Islam, Kristen, Katholik, dan Hindu. Oleh karena itu 

peneliti sangat tertarik untuk membahas atau mengangkat kasus tersebut yang 

berjudul “Upaya Guru Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Kepada Siswa 

Dalam Meningkatkan Kerukunan Antar Umat Beragama di SMP Negeri 2 

Sangatta Utara”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

mendefinisikan data, dan sumber data serta kisi-kisi alat penelitian kualitatif, 

agar tercapai persepsi antar penulis dan pembaca, agar diperoleh pemahaman 

yang sama dan mengatasi kesalahpahaman, Penulis akan menjelaskan secara 

singkat judul tersebut sebagai berikut: 

1. Penanaman Nilai 

Penanaman nilai yang dimaksud peneliti ini ialah proses menanamkan 

dan menekankan tindakan atau perilaku sehari-hari yang diajarkan oleh guru 

seperti pembiasaan, nasehat, atau tingkah laku yang mengarah pada 

kebaikan yang ada di dalam diri seorang peserta didik agar dapat menjadi 

contoh atau panutan bagi mereka. 

2. Nilai-Nilai Toleransi 

Nilai-nilai toleransi yang dimaksud peneliti ini ialah upaya guru dalam 

menerapkan sikap saling menghargai dan menghormati sesama berupa 
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keyakinan yang ada pada diri peserta didik, kemudian peserta didik 

diberikan kebebasan untuk meyakini dan mengimani agamanya masing-

masing, serta memberikan rasa hormat atas pelaksanaan ajaran yang dianut 

atau diyakininya. Artinya toleransi sangat penting terhadap kerukunan hidup 

antar umat beragama. 

3. Kerukunan  Antar Umat Beragama 

Kerukunan antar umat beragama yang dimaksud peneliti ini ialah 

sesuatu yang ditanamkan kepada peserta didik berupa sikap atau perilaku  

yang mencakup masalah-masalah keyakinan seperti beribadah, berarti 

menghargai, membiarkan, atau membolehkan penganut agama yang berbeda 

itu tetap beribadah sesuai dengan tuntutan agamanya. Kemudian 

keberagamaan dalam beribadah juga seperti bagaimana seorang peserta 

didik menjalankan praktek keagamaan sesuai dengan keyakinannya, setiap 

agama memiliki tata cara dan ajaran yang berbeda, jadi penting bagi setiap 

peserta didik untuk memahami tuntutan agama yang dianutnya masing-

masing. Keberagamaan dalam beribadah juga merupakan suatu perjalanan 

yang terus berkembang, penting bagi setiap peserta didik untuk 

mempertahankan penghormatan, toleransi, dan saling pengertian terhadap 

perbedaan antar umat beragama. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dapat di rumuskan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana Nilai-Nilai Toleransi Antar Umat Beragama di SMP Negeri 2 

Sangatta Utara? 

2. Bagaimana Upaya Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Toleransi Antar 

Umat Beragama di SMP Negeri 2 Sangatta Utara? 

3. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penanaman Nilai 

Toleransi Antar Umat Beragama di SMP Negeri 2 Sangatta Utara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian tentu mempunyai tujuan tertentu, begitu pula penelitian 

ini. Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai toleransi antar umat beragama di SMP Negeri 

2 Sangatta Utara. 

2. Untuk mengetahui upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai toleransi antar 

umat beragama di SMP Negeri 2 Sangatta Utara. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penanaman 

nilai toleransi antar umat beragama di SMP Negeri 2 Sangatta Utara. 

Peneliti mengharapkan manfaat sebagai berikut dari penelitian ini, baik 

secara teoritis maupun praktis: 
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1. Teoritis  

a. Sebagai sarana untuk memberikan wawasan khasanah akademik di 

bidang pendidikan 

b. Kami berharap skripsi ini dapat menjadi daftar referensi tambahan atau 

sebagai referensi untuk penelitian terkait lainnya. 

2. Praktis 

a. Bagi Guru 

Guru dapat mengambil penelitian ini sebagai referensi untuk 

meningkatkan penanaman nilai toleransi dalam meningkatkan kerukunan 

antar umat beragama untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 

b. Bagi Orang tua 

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai 

sudut pandang tambahan dalam menyikapi perilaku anaknya di rumah. 

Dapatkan manual yang sangat baik untuk membantu orang tua di rumah 

menangani anak-anak mereka dengan lebih baik. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai seorang peneliti, hasil penelitian ini dapat membantu untuk 

memperluas pengetahuan dan pengalaman, yang nantinya digunakan 

sebagai strategi untuk meningkatkan toleransi antar umat beragama dan 

membentuk siswa yang berakhlak baik. 
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E. Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan dalam bab ini memaparkan latar belakang masalah, 

Penegasan istilah, Perumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab Il, Landasan Teori dalam bab ini memaparkan deskripsi teori dan 

telaah pustaka. 

Bab Ill, Meode Penelitian dalam bab ini memaparkan jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan tempat penelitian, Data dan sumber data, 

Teknik pengumpulan data, Teknik analisa data, dan uji Keabsahan data yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini. 

Bab IV, Hasil Penelitian dan Pembahasan dalam bab ini memaparkan 

gambaran umum objek penelitian, Deskripsi data penelitian, Pembahasan 

hasil penelitian dan keterbatasan penelitian. 

Bab V, Penutup dałam bab ini memaparkan Kesimpulan dan saran 
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